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Abstrak

Fokus kajian penelitian dilatarbelakangi adanya kondisi bahwa perempuan
buruh perkebunan merupakan korban pertama dan utama kemiskinan
akibat konstruksi sosial budaya. Kondisi tersebut, diakibatkan oleh adanya
tingkat pengetahuan perempuan buruh perempuan yang relatif rendah. Oleh
karena itu, perlu adanya pendidikan keaksaraan yang mampu memberikan
keterampilan mengenalkan huruf dan angka sebagai dasar memperoleh
pengetahuan dasar. Namun, pengenalan huruf dan angka tersebut perlu
memperhatikan tatanan sosial yang telah melembaga di tingkat lokal.

Kata kunci:

kemiskinan, perempuan buruh, keaksaraan fungsional

A. Pendahuluan

Gerakan pemberantasan buta aksara di Indonesia telah lama dilakukan-

Akan tetapi gerakan tersebut masih bersifat parsial dan belum me"83k°'"°d”|
karakteristik sosial budaya dan tipologi warga belajar. Akibatnya. gerake”
pemberantasan buta aksara yang diwujudkan dalam program Pe"didm".
keaksaraan fungsional belum berjalan secara maksimal. Salah saty buk®
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pahwa pengalaman selama ini kehadiran warga belajar lepih

enunit  imbalan berup2 sembako yang diberikan oleh penyelenggara.
tu kantons penyandang buta aksara yang belum menjadi sasaran
aksaraan adalah masyarakat buruh perkebunan terytama
sebagaimana yang terjadi di wilayah Perusahaan Daerah
" (pDP) S mberwadung, Kabupaten Jember. Kondisi wilayah ini
1 bahwa sebagian besar masyarakatnya masih sangat rendah
rufnya. Meskipun demikian negara seringkali lalai dalam
munitas perkebunan. Hal ini dipengarubhi oleh karakteristik

Sa[ah LYl
gtam? program ¢
mpuan buru:

perkebund
menunjukka
kat melek hul

ko
bunan yang menjelma menjadi “negara” dalam negara.

buruh perkebunan diatur dan ditentukan oleh perusahaan.
semua orang yang beraktivitas harus dalam kontrol dan kendali orang-orang
n. Ketatnya kontrol dan pengawasan tersebut membuat masyarakat
buah enclave tersendiri yang sulit disentuh oleh

ting
membefdayakan
komunitas perke

semua hajat hidup

perusahaal
perkebunan menjadi se
kelompok luar, termasuk pemerintah.

padahal dalam masyarakat perkebunan terdapat potensi kelembagaan
lokal masyarakat yang lahir dari diinisiasi sendiri dan berpotensi untuk
dikembangkan sebagai wadah dalam menyelenggarakan program keaksaraan
fungsional. Menggunakan sarana dengan memanfaatkan kelembagaan
masyarakat maka dimungkinkan terjadinya keberlanjutan program yang
sesuai dengan karakteristik masyarakat perkebunan khususnya perempuan
buruh, guna mewujudkan kesadaran kritis yang bermuara pada kemampuan
Perempuzn untuk melakukan berbagai aktivitas dalam memperoleh berbagal
sumber kebutuhan hidup.

melallt‘::t: Peningkatan kesadaran kritis pada perempuan buruh pe!kebu.nan
hﬂmﬁm:mm keaksaraan fungsional belum maksimal apabila mengabjalkarf
tingkat Ioka) S:Slal budaya yang telah melembaga dalam sistem sosial di
Perkebynan, ‘merhaﬁan inl didasari oleh pertimbangan bahwa, r.nasyarakat
'baﬂalsenm :emlllkl tatanan sosial sebagai wujud interkone:ksltas én;azr:
e masya,ak:IdUpan' Hal ini sejalan dengan pernyataan Amin (200dS.1 ar;
™Mbagaan gq t yang mendiami suatu bentang ruang tertentu enlza "
ndisi |j N sistem kepercayaan yang beragam, serta sumber daya 3
"Ekungan hidup, semuanya mesti dilihat dari satv kesatuan-

Meng; itari
bergs N 8! :Si!, kelembagaan masyarakat terbentuk dari tradisi komunitarian
kepentingan kolektif serta memiliki fungsi sebagal e
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Pengendali sosial. Keberadaannya pun lebih bersifat adaptif serta
mampu menjawab kebutuhan perempuan buruh perkebunan yang
spesifik. Sebagaimana diungkapkan Sugiyanto (2002:59), bahwa lemb

sosial dapat berfungsi sebagai jaring pengaman sosial (socia/ safety net) dis:;
komunitas lokal berada pada kondisi krisis, sehingga dapat menjamin Stabilitag
kelangsungan hidup masyarakat, terbentuk atas kepentingan kolektif, serta
menyediakan peran sosial yang sesuai norma dan karakteristik Masyarakat gi
tingkat lokal, sehingga perempuan bersama laki-laki lebih kritis dan Mampy
merespon kebutuhan lokal yang dapat memengaruhi kehidupannya tanpa

lebip
lebik

terjadi pengingkaran budaya.

Berdasarkan uraian di atas, tergambar bahwa penanggulangan kemiskinan
melalui program keaksaraan fungsional perlu diformulasi berdasarkan potensi
kelembagaan di tingkat lokal guna mewujudkan kesadaran kritis p
buruh perkebunan. Mengingat, ketidakberdayaan perempuan terjadi akibat
ketidakadilan gender di tingkat lokal maupun global yang telah melembaga
dalam kehidupan bermasyarakat. Akibatnya, perempuan memiliki posisi tawar
rendah, kultur yang represif, diskriminasi di ruang publik maupun domestik.

Selain itu, melalui program pendidikan keaksaraan fungsional terjadi
peningkatan pengetahuan dasar perempuan buruh perempuan perkebunan.
Dimana pengetahuan tersebut diperlukan dalam melakukan strategi adaptasi
dalam menanggulangi kemiskinan. Mengingat program tersebut menekankan
pada aspek kesadaran, fungsionalitas, dan fleksibelitas.

B. Pembahasan

Buta aksara dan ketidakberdayaan perempuan buruh perkebunan kopi bukan
lagi merupakan fenomena sosial, tetapi merupakan masalah Kkemanusiaan terkait
kemiskinan. Oleh karena itu, perlu kebijakan komprehensif dan menyeluruhyang
dilakukan secara regional maupun nasional guna menyelesaikan akar penyebab
masalah tersebut. Tujuannya, membentuk masyarakat yang menmiliki kesadaran
kritis dan mampu merespon situasi yang berpengaruh sebagai sumber-sumber
kelangsungan hidup serta mampu melakukan pembacaan kondisi sosial ‘dl
sekitarnya. Pembacaan tersebut merupakan instrumen dalam memperbill"I
kehidupan perempuan buruh dan masyarakat pada umunya.

Bagi Freire (dalam Smith, 2001) upaya penyadaran pada akhirnya ber "
pada pembebasan yang diimplementasikan dengan menggali, mempemhanka
dan mengembangkan modal sosial, termasuk kearifan lokal. Nilal soslal buday?

‘muard

e
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iakawanan sosial, wawasan kebangsaan, dan gotong royong,
o st:1 sebagal modal dasar dalam menciptakan tanggung jawab
;malka obut dapat dilakukan melalui program keaksaraan fungsional
Hal ters! pemberdaYaa" yang mengkombinasikan kegiatan belaja;
) pmg’aTberbicara' mendengar, membaca, menulis, dan berthitung),
pilan fungsional. Dimana tujuan program keaksaraan fungsional
e Kemampuan pemahaman dan penyesuaian diri BUna mengatasi
yupaY: up serta me mbangun masyarakat untuk melakukan perubahan,
masalah h'k o itu, program keaksaraan fungsional perlu dilihat, dianalisis,
0-|Ehh :n i dalam kerangka penyadaran kritis dan berbasis pada kearifan
dan dipad :bahaﬂ yang ingin dicapai adalah tumbuhnya masyarakat gemar
lokaf. P; mana terdapat perubahan dari situasi kehidupan masyarakat parsial
:e':l:u kehidupan yang berencana (planning society). Menurut Sudjana
(2004:279) ciri masyarakat belajar adalah: pertama, masyarakat gemar
mencari informasi guna memenuhi kehidupannya. Kedua, masyarakat gemar
menemukan informasi. Ketiga, masyarakat gemar menulis dan menyampaikan
infomasi, dan keempat masyarakat gemar melakukan kegiatan belajar secara
berkelanjutan atas kesadaran bahwa belajar bagian dari kehidupan, sehingga
perlu proses pembelajaran yang responsif dan sesuai dengan konteks sosial
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup.

: ke

Posisi dan peran perempuan buruh sebagai aktor penggerak produktivitas
Perkebunan terbatas, termarginal ataupun asimetris dibandingkan laki-laki. Porsi
¥ang diberikan relarif kecil dan tidak adil. Bahkan, secara khusus perempuan
buruh lebih sedikit memperoleh sumber daya material, status sosial, kekuasaan
dban Aualisasi diri dibanding laki-laki. Secara rinci keberdayaan perempuan

Uruh perkebunan kopi dapat dikaji dalam beberapa hal berikut.
umu:er:emf" akses, porsi perempuan buruh perkebunan memilik pc::E:Sr:
Mmemilii p:tlngk-atkan produktivitas perusahaan secara besar Mes ,::eh
mber gy €Nsi tetapi terdapat keterbatasan ruang gerak dalam me'mpe !
Ked| ¥a vang berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan hidupnya.
Sektor p::;ikP:;:”WSL keterlibatan perempuan buruh perkebunan dalam
domestik belum maksimal.

Ke

nd"ga' Kontrol sosiq
by B ki
""bihand

. i il
I, perempuan memiliki kontrol sosial lebih ke

L ngan
Hlaki - untyk mencapai keserasian antara stabilitas deng
*am masyarakat,
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Keempat, kesetaraan, perbedaan gender melahirkan keti
gender dalam bentuk berikut. (1) Stereotype, yaity pandsi hdakadilan
a

terhadap relasi gender yang menyebabkan ketidakadilan, (2) Suborg Sgatif
inac:

keyakinan bahwa kedudukan laki-laki dianggap lebih penting dan IEb’f:su.yaitu

(3) Marginalisasi, yaitu proses peminggiran dan keﬁdakadilan [ Utam,.

akibat perbedaan jenis kelamin. (4) Kekerasan, yaitu bentyk kekera
tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga menyangkut psikis, sehingg :T"kYang
atau perempuan mengalami gejolak emosinal dan ketidaktenanga, N aﬁhlaki

atin, (5)

Beban ganda, yaitu bentuk diskriminasi dan ketidakadilan dalam menjal
ankan

Perempu3n

beban kerja antara laki-laki dan perempuan.

Ketidakadilan atau ketimpangan gender oleh Fakih (1996:35) disebabkgp
karena perbedaan laki-laki dan perempuan tidak hanya dilihat Secara biologjs
(nature) tetapi lebih dilihat dari kepribadian yang ditentukan Masyarakat
(nurture), sehingga secara situasional perempuan dianggap sebagai makhluk
lemah dan kurang mampu memenuhi kebutuhannya, laki-laki dianggap lebih
kuat dan lebih mampu. Oleh karena itu, perlu adanya upaya penyadaran
terhadap perempuan maupun laki-laki guna mengurangi ketidakadilan gender.

Salah satu cara untuk mengurangi ketidakadilan gender tersebut adalah
dengan menfungsikan kelembagaan lokal. Fungsi kelembagaan lokal secara
ekonomi dapat mempertemukan kepentingan kaum laki-laki dan perempuan
terutama yang menyangkut kebutuhan ekonomi. Fungsi kelembagaan lokal
lebih jauh dapat dikembangkan menjadi seperangkat institusi sosial yang
melembaga sebagai wujud kecerdasan lokal (local geneus) dalam memenuhi
kebutuhan. Sebagaimana dikatakan Sugiyanto (2002:27), bahwa tatanan
masyarakat tumbuh akibat tingkahlaku yang diulang guna menuhi kebutuhan
dan melekat pada pola kehidupan masyarakat. Dimana keberadaan
kelembagaan masyarakat di tingkat lokal dapat membangkitkan martabat
kaum lemah, menghambat internalisasi ketidakadilan, dan menciptaka"
berbagai saluran bagi kelompok terpinggir untuk bersuara dan me’"b"a.;
perubahan yang berarti. Oleh karena itu, kelembagaan masyarakat efektl
guna meningkatkan keberdayaan perempuan. I

Menurut Sugiyanto (2002:38) kelembagaan masyarakat diartikan Sebag;
tempat pemenuhan kebutuhan dan memiliki anggota yang berkembang secaIa
dinamis melalui dimensi kehidupan masyarakat. Secara abstrak lembaga %

erilaky
merupakan peraturan atau norma untuk mengatur persoalan dan P

G

puwr i

Koeﬂtl'a"”"ingrat dalam Soekanto (1990:217), mengatakan lembaga
1ggo?" 2. bagal sistem tata kellakuan dan hubungan berpysat Kepas
£ Kt se emenuhi kompleksitas kebutuhan khusus dalam Kehidupa
kelembagaan masyarakat pada umumnya terbentuk da:
akan kesepakatan sosial yang mengikat,

mafY_:a ~ untuk ™
o lat. el it ©

al guna mencipt
jkata" soCl .. kelembagaan masyarakat ditingkat lokal penting untyk
a dijadikan sarana melakukan penyadaran kepada
puruh perkebunan. Dimana penyadaran dilakukan sebagai
emberikan kapasitas untuk kemudian didayagunakan guna
terhadap berbagai sumber kehidupan. Untuk itu, dalam
tingnya program keaksaraan fungsional berbasis

el dalam M

akses
melakukan
n ini tergambar pen

tulisab E, lokal yang bertujuan meningkatkan kesadaran perempuan
a . .

kelem  enyelesaikan masalah kemiskinan pada masyarakat perusahaan
guna

kopi. Ketika kompleksitas interaksi sosial dan alam dalam

rah perkebunan
- enghasilkan pola fenomenal dan spesifik lokal,

kehidupan permasyarakat m
sehingga perempuan menjadi manusia kritis dan menjadi lebih peka dalam

menghadapi berbagai tekanan social. Oleh sebab itu, kelembaagan lokal
menjadi hal yang penting untuk dapat memberikan proses pembelajaran yang
berfungsi dalam kehidupan masyarakat.

sebagaimana diungkapkan oleh Sumardi (2011), bahwa dalam program
keaksaraan fungsional paling sedikit terdapat dua keterampilan yang harus
di perhatikan, dikembangkan dan dimiliki oleh setiap warga belajar, yaitu
keterampilan dasar dan keterampilan fungsional. Keterampilan dasar
mencakup keterampilan membaca, menulis, dan berhitung.

Secara historis, masyarakat yang mendiami wilayah Kabupaten Jember
id.alah Penduduk migran yang berasal dari Jawa dan Madura. Pada awalnya
m.lgra“ ini didorong oleh faktor pertumbuhan industri perkebunan yang 3d3l
:L:::: ::nSeIain itu Kabupaten Jember merupakan daerah Yanjnm‘::i:::g":
memberikaﬁan N et il dbidang perd:gar:senc'ari sumber
PEngh‘dupanp’:Iua"g bagi pendatang untuk berlomba-lom adiamixabupate"
Jembey 3da|a.h amun demikian, mayoritas pendudukyang.hmzfi\jumpai ok ain
g ket::‘:u Jawa' - d'sa-mpl"i rr“nastl)sisi penduduk dalam
Wiayah vy Nan asing sehingga melahirkan 't.) F; o (mortﬂifﬂﬂ
an Perping Ng dipengaruhi oleh kelahiran (fertilitas), sarkon 43

ahan (migrasi). Untuk itu komposisi penduduk ber

Suaty
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registrasi Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2011, jumiah
Jember tercatat sebanyak 2.329.929 iiwa, terdiri atag 1.186.
dan 1.143.76¢ jiwa laki-laki. Adapun laju Pertumbuhan
2000 sampaij dengan 2010 sebesar 0,6321.

Pendygq,,
163jiwa Per
penduduk Pada

Disisi lain, Kabupaten Jember merupakan daerah
perkebunan. Dimana secara geografis
terdapat dj Kecamatan Silo Yang merup
di Kabupaten Jember. Menurut data y
Yang dihasilkan sebesar 11.643,43 Kw
di PDP Sumberwadung. Namun demik

Penghag;) tamay
Man Perkebung,
™aN kopi terpg,,
011 tanamgp, kopi

sebagian besar tana
akan Penghasil tana
ang dihimpun gps 2
intal. Penghasi| Kopi

ian, kehidupan ekon
wilayah PDP Sumberwadung masih tergolong miskin diban
yang berada di wilayah Kabupaten Jem

terbesar terdapgy

omi Masyarakat ;
dingkan daerah [3ip
ber. Hal inj dapat dilihat dari banyaknya

htera karena alasan ekonomi sebanyak
834 rumah tangga dan alasan bukan ekonomi sebanyak 249 rymah tangga,

sedangkan keluarga yang tergolong keluarga sejahtera | sebanyak 119
keluarga, keluarga sejahtera I| sebanyak 830, keluarga sejahtera 111 sebanyak
73, dan keluarga sejahtera Ill + sebanyak 9.

Secara mayoritas masyarakat di PDP Sumberwadung menjadi buruh
perkebunan. Dilihat dari tingkat pendidikannya, sumber daya manusia (SDM)
PDP Sumberwadung masih tergolong relatif rendah dibandingkan daerah IaivT
yang berada di bawah pemerintahan Kabupaten Jember. Hal ini tampak dari
Jjumlah warga tributa sebayak 115 jiwa.

Kabupaten Jember merupakan daerah agraris. Meskipun sel.d:r
perkebunandiKabupeten Jember merupakan penyangga utam.a perekz:‘r;ot':’l::l n
tetapi peran tersebut cenderung mengalami penurunan dari tahun o
secara perlahan tetapi pasti. Hal ini dapat dilihat dari perubahan peﬁ:(ﬂe 9 !
pertanian di tahun 2010 dan tahun 2011, bahwa peranan sekfor p.'e:;bsemaSi
sebesar 45,09 persen dan 44,71%, selanjutnya dapat dilihat dari haste ",
banyak perusahaan perkebunan yang telah mengubah tanaman p
menjadi tanaman pertanian. o

Selain itu, di struktur sosial masyarakat di PDP SumberV;l an 5ol
dengan daerah perkebunan lainnya. Di situ terdapat berasa:‘n:':e'dm dori
masyarakat, yaitu: buruh, karyawan, dan elit perkebuna:\ :ecam |ang$l‘"5
(mandor, sinder, dan manager). Lapisan sosial tersebu okt

TIMITASAr Glopg,

pinamiky v )
struktur sosial tersebut dapat membatasj berbagaj akse, yang
Mensinxat, n dengan kesejahteraan masyarakat.
bungd
perht

ndidikan masyarakat Kecamatan Silo yang tinggal di komunitag

Tingkat P& dung relatif sangat rendah. Bahkan masih banyak ditemukan

pOP sumberw? belum pernah mendapatkan layanan pendidikan forms).

masv?rakat Z:Sﬁksi hasil perkebunan tidak mengalami peningkatan. Bahkan
p

Akibatny2: kebunan selalu mengalami penurunan dari tahun ke tahun.
ksi per! . .
produ . didikan masyarakat juga disebabkan oleh sulitnya
tingkat pen
Rendahnya

rtasi maupun sarana pendidikan di daerah perkebunan. Mengingat
sarana tranP‘;unan merupakan daerah yang terisolasi dan jauh dari berbagai akses
daerah perkf:n Oleh karena itu, perlu adanya pembangunan di bidang pendidikan
pembang'-'“ :

h perkebunan dalam rangka meningkatkan kualitas sumberdaya manusia.
i daerah per o
i seiring dengan semangat tersebut program pendidikan nonformal
eirin

sangat tepat untuk diterapkan pada masyarakat pirk;bl-j;::;nse::l:;:::
rogram tersebut adalah pendidikan keaksaraan yang bertuj e
zekal kepada masyarakat dalam mengenal angka dan huruf sebagai
mendapatkan pengetahuan dasar. ,
Kelembagaan masyarakat lokal dapat dimanfaatkan dan dnke;nbaniil:‘aar:
sebagai wadah menjalankan program pendidikan keaksaraan fungs .
adalah organisasi Serbuk. Organisasi tersebut merupakan Iembagaa(\:‘;/a
dibentuk oleh masyarakat perkebunan melalui bantuan Iembasa:e‘:unan
Masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat P:fberadaar;
dalam ha) sosial politik. Selain itu, hasil identifikasi ditemukan eberbagai
Organisasi serbuk memberikan ruang gerak perempuan @elékukahndomesﬁk
2KMitas yang sama terhadap perempuan maupun laki-iaki d".araxondisi ini
dan pypjiy. Perempuan dilibatkan melakukan aktivitas soS':' erkebunan
Merupakan langkah awal untuk membuka wawasan masyarakat d'i:at,
Yang selama ini menempatkan perempuan pada posisi tersubort
© Simputan dan Saran

1 Silnpulan lembagadn yang
e

Hasij Pembahasan menunjukkan bahwa terda.pat kjk meningkatkan

ktentuk Oleh masyarakat dan memiliki potensi uﬂ;enuhi kebutuhan

©berg ) ka me

Prakge 1" Perempuan dan laki-laki dalam rang

ik.
ial masy2 S dan ik dan domesti
berdampak pada kemiskinan yang diakibatkan oleh struktur sosia Strategis gender di ranah publik da
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2. Saran

Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya peran
kepentingan yang tergerak untuk melakukan aksi  dalam
kemiskinan, tidak seharusnya mengabaikan karakteristik ma
lokal. Karakteristik tersebut telah melembaga dan menja
tingkat masyarakat lokal. Ekspektasi yang diharapkan ¢
luaran yang bermanfaat dalam kajian akademis maup

Pernanxku

ENgentyg
Y2rakat g,

di sistem SOsia) g;
apat menghasilkan

un bagi
pembangunan masyarakat untuk memadukan antara pendidikan

pengetasan kemiskinan dan program pemberdayaan Pemerintah

Perencan,
keaksaraan,
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